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ABSTRAK

Debur hanjir meripokan dosar bigd perancatgen seboak Iworgunan aer; Pado Rondis tevientu,
prerln difulndoe eoofiziy dvogral soean sirrend (HES) menggunekar pola agifan hajon wning
mrendapaikan debit bongic rancangan. Walaupun demisian belam ok vang mengkafi pengorih
debit Iwnjir rancangan sebuwal metode HSS mengeunakan pola agihan bufan tertenty terfedagp
profil muka oiv poda sebuah sungal, Pada perelivion ini ditekekon anafisis: debis rancangan
mengppnakan meiode HES Nokavany berdasacken poda agiban e Alrernating Block Mevhod
(ABM) dan Tadashi Tanimoro, Hasid analisis debin banfie vancongan diverifikasi desgan refenin
ddeice AWLR (Awtomaric Waler Level Reeorder) Karang Sewiud di Suvped Opak, Kewelan ditabukan
arenliniy hidraudifa mengoimakan seftware HEC-RAX verst 4.1, sehingra didaparkan profil mika
iy hongirmyg, Hasil analisis fidralogd merunfokkan balwa besar debil puncak banfiy rancangan
ek kel acfaurg 25 rafuen menzginakan metode HES Nakayave dengaen poda agihan ABM adalfah
sebesar 146 m'ider, sedangkan untuk pole agihan Todashi Tanimets odalah sebesar 33876
or e, Bevddesarkan aoolisis frekiensd, debit poncak davi rekaman AWLR Korang Semd unink
il rJJ'mJL- 25 piknn adalah velesar 24204 m'?."i'.l'::n'. Hesdl analisis Mldraalike JrJn’num_.'uI'fcu.lr Jegnt!
sipmabiesi edevasd muka air dogie berdavarkan pofo agiban ABM lebak fnggd 204 m dibaudinglan
Desdl sivuclasi elevas! muke aiy hanfir bevdasarian vekaman data AWLR Karang Semud, sedanghan
sl sivlasi elevas! mukea air banjiy berdasarkan poda agibon Tadashi Tanimata lebih tagei 1,18
o dibermdingian hasil simulasi elevosi pka wir banjiv berdasarkan rekaman data AWLR Karong
Semur

Kata kunel: F55 Makovasie, ABM, Tudeasber Toamdoess, profil makea oir

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupokan  negara vang
memiliki dua mosin, vaite musim higan
dan musim kemaraw, Permazslahan vang
umim  teradi berkaitan  dengan kedua
miisim fersebiil sdalal tidak semmbangnyva
air yong berada di permukaan bumi. Pada

sl musim hujan, fenomens vang terjadi

adalah banjir, sedangkan pada sast musim

kemarau, rawan terjadi kekeringan.
Bangunan air merupakan salsh satu

prasang  vang cukup penting  dalam
kehidupan  uimsal  manusi,  salah o satu
monfal  banpunan e adalah  untuk

mengatast buanjir dan kekermgon, Sebagai
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sargna  pengendali  bamgir,  strukier  dan

dimenst  bamgunan air harus. mampo
menahan debit banjir yang melewati suatu
alur sungai,

Besaran dehit  banjir  memegang
peranan  vang cukup  penting  terhadap

kekuatan strukrar, stabilitas bangunan, dan

anggaran binya  pembuatan sebuah
hamgunan  air.  Jika pada  perancangan

hangunan air menggunakan debil banjir
rancangan vang terlalu besar, maka dimensi
bangunan aimya pun dkan besar, dan hal it
akan  berakibat  pada mohalnya  baava
pembuatan bangunan sir. D0 sisi fain, jiks
padn perancangan
menggunakan debit banjir rancangan vang
terlaly kecil, maka dimensi angunannys
juga kecil, schingga biava penibiastanig
pelatif lebili murah, ahan tetapn kekuatan
bangunenmyn kurang kuat menshan debit

hangunn mir

hanjir vang terjadi.
Menurut  Sriharto (20000,  wntuk
perancingan bendungan, pelimpah

{spittway) haros mumpu. melewatkan bangie
berapapun besarnya, karena bangonan i
merupakan penguman’ sebuah
bendungan.  Bangunan mi  fidzk  bolch
menyehabkan EVCTORHRE sebuah
bendungan. Apahila pelimpah tidak mampu
banjir  besar  dan  teradi
avertopping, tika bendungan batu (rockfill

‘kuncs

melewatkan

o) atan bendungan tunab (earthfil dam)
akan runtub dalam waktu sesaat, Untuk i
perle dilakukan - penclitian mengenal
pengaruh  debit  banjir  rancamgan  untuk
sebuah metode hdrogral satuan smtetik

vang  berdasurkan pola agihan hujan
fertentu.

Pada perancangan bangunan air, debit
bamjir  yang terbailk  sebagai dasar

perancangan bangunan air adalah rekaman
data AWLE Water Level
Recorder). Mamun sayvangnya tidak semua
sungai memiliki AWLR, schinggs pada
perapcingan hangunan air digunakan debil
bamjir  rancangan  berdasarkan  analisis
Hidrogral Satoan Sitetik (H5S5).

Pada snalisis debit banpr rancangan,

[Awtamiic

terdapet beherapa parameter penting yang
perlu diperhatikan, salah satunva adalah
penentuan maodel agihan hejan, i ilmu
hideologt  terdapat  beberapa metode
penentuan moedel agihan hujan, vang paling
sering  digunskan  karena  relatif muodah
dalam proscs snalisianya  adeleh metode
Altermnting  Haek  Method  (ABM) dan
metode Tadashi Tanimaona,

Bahazsin mengenal beberapa metode
perhitungan hulrogral satsan sintetik, pols
pgihan hujan telah dilukukan oleh beberapa
peneliti, Joko Sujone dan Rechmad Jwvadi,
20007, lelah
permasalahan dan alternative penyelesaian
pada hidropral safuan, | Wayan Sutapa,
2005,  teluh  melokokan  kopan HSS
Mukavasu untuk perhitungan debst banjir
rancangan di [XAS Kodina. | Gede Tunas
dan Arody Tanga, 2011, telah melakukan
kajian  pengarub pola distribusi hujan
terhadip penyimpangan debit puncak 5S
Mokayasu i DAS  Bangpa,  Solawesi
Fengsh, MNamun
pengaruh debit banjir rancangan metode
HSS MNakovasu berdasarkan pola agihan
hupan techadap  profil muka  air  belum
pemish difakukan,

Pada makalah ini dibahas mengenm
debit banjir mengpunakan
metnde: Makayasy wntuk Dacrah Aliran
Sungai (DAS) Opak di Provinsi Daerah

meclakukan analisis

penelitian  mengenm

rancangan
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Istimewsn  Yogvakarta  berdasarkan  pola
agihun  hujan  Afternating  Black Method
(ABM) dan Tadashi  Tammoto.
apulisis debit  banjic rancangan  terschut
akan  diverifikasi dengan  rekaman  data
debit dari AWLR vang berada i Sungai
Opak, dan masing=masing data debat akan
disimulasikaon sebagar data masukan pada

Hassl

analisis hidraulika menggunakan software
HEC-RAS  wersi 4.0, schingga akan
diketahui  pengaruh pola agihan  hujan
metede ABM dan Tadashi Tanimote pada
profl muka airnyo.

Trata Hujan

Mata  hujan  yvang  digunakan  pada
analiziz hidrologi dapat berupa data hujan
Jamejaimian  maupin  dots hogan barian,
Ketersediaan data hujan tersebiil ditemukan
berdasarkun jenis alat penakar hupan vang
terdapat di stasiun hugan,

¥ Indonesia, schagian besar stasiun
hujannya masih menggunakan alst penakar
hujan manual, sehingpa ketersediaan data
hujanmya berupa dotu hgan herian. Data
akan
digunakan pads analists frekoensi, Namun

hujun  harman tersebol nentinya
sehelum dilakukan analisis frekoensi, data
hujan harian tersebur dipilih seri datanya.
diztin dapat

metede  partial  duration

Pemilihan  sen hujan
mengunaken
veries atau gnmual macintom series,

Metode partind devarion series adalah
metede vang  digunakan apabila jumlah
datia kurang dari 10 ahun, dimana besamya
i atas suatu milal batas bawah tertentu,
sedangkon metode anrual maximum serfes
digunnkan jika  ketersedinnm  data hujan
minimal 11 tahun  data runiu
{ Triatmodjo, 20608},

waktu

Distribusi Hujan Rancangan

Cara terbank yane digunskan dalpm
analisis untuk mendapatkan besaran debir
rancangan  adalsh  dengan - melakukan
analisis [Tekuensi atas data debit terukur
yang cukup panjang.  Apabila daa tak
tersedia, anabisis dapat dilakukan dengan
carn melakuban anatisis frekuensi wechadap
data hojan, sefanjutnya  hujan-rancangan
{edesign rainfall) diplikasikan dalam model
untuk memperaleh debit rancangan (S
Harmo, 20040},

1. Analisis Frekuensi
Analisis frekuensi merapakan  suaty
prosedur untuk memperkikan frekuens:
dan suam kejadian pada masa lalu atau
masa vang akan datang. Analisis frekuens:
digunokan  untuk  menentukin
mancangan  dalam  berbagai  kala
berdasarkan distribusi vamg paling sesuai
antarn  distribusi  hujan  secara  teoritik
dengan  distribusi hujan secara empink.
{Edy Sriyono, 200 21
Froscdur dalem  melokukan analisis
frekucns: adalah sehagui benkut:
a. Hujan  haman  maksimum  difentukan
berdasarkan  dara  hujan  dari  stasiun
pencatatan hujan.

hiujun
ulang

b, Menghitung  hwjan reratn DAS
berdisarkan  hujan  harian  maksimuim
dan prosedur 1. Penghitungan  hugan
rerata dopat menggunakan  metode

aritmatik, poligon thicssen, maupun

isohiet,

c. Hasil anmalisis hojan rerata dan prosedur
2 divrutkan dari nilal terbesar ke milai
terkect], kemmdian dihitung parameter
statistiknya, yoaitu nilab rerata, standar

devingd, koefisien skewness, koefisien
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kurtosis, koefisien varasi, dan oila

tengahnva

i, Menentukian jemis distribusi vang sesua
berdasarkun hisal parmmeter statistk dur
prosedur 3. 5ri Harto, 1993, dalam Edy
Snvone, 2012, memberikan  sifat-sifi
distribusi frekuensi sehagai berikut;

1} Distribusi Mormal, dengan sifat:

1y Skewness (k) =(b, {0}
1) Kurtosis (CK) =300
3) Prob X=(X-8  =1587%
4) Proh X< % =510, W} %
5)Prob X=(X48  ~B414%

2} Dnstribusi Log Normal, dengan sifat:
1Cs=3Cw
Hs=1)

3} Distribusi Gumbsel, dengan sifat:
Ly Cs = 1.396
2y Cs = 54002

41 Distribusi Log Pearson [ denpan
sifat:
1h Fika tidak menunjukkan sifiatesifa

seperti pada  ketiga  distribusi
didtas,
2 Garis teoritik probabsilitasnye

berupa graris lengkung,
Untuk meyakinkan jems disimbusinya,
datn  hujan  dapai  digambarkan  pada
keras  probailitas  dan  diufi dengan
menggunakan Clhi Kusdrai atau Smimaov
Kolmogorov,

¢ Menghitung probabilitas hujan
runcangan  DAS  dengan kale  ulang
tertent berdasarken hasil  analisis

distribusi pada prosedur 4. Probahilitas
hujan  rancangannya  dapat  dihitung
dengan menggunakan Persamaan 1.

X, =XaK 8 i)

Dimana Xy adalah

dengan kala ulang T tahun, X adalah
hujan rerata, 5 adalah simpangan baku,
dun KT adalah fGakior frekuensi untuk
kala ulang T.

Tratmodyo, 2008, menyatakan hahwo
dalom  perhitungan  banjir  rancangan
diperfukan  masukan  berupa  hujan
rancangan  yang didistribusikan  kedalam
hujan  jamejaman Model
distribust hujan yang telah dikembangkan

hujan  rancangan

{evetagrapit).

untuk mengalihragamkan hujan harian ke
hujan  jam=jaman  antara fam adalah
Alernating Block Method (ABM), dan
Tadashi Tanimoto.

1, Alrernaving Block Method (ABM)
Alrernating Block Method adalah cara
sederhand  umuk  membual  hyetograph
dencana dari kurva IDF (Chow, 1988).
Untuk membaat distnbusi hujan metode
ABM  dibutuhkan infensitas hujan yang
diperoleh dan kurva [IDF, Pada makalah mi

intensitas.  hujan dibitung  dengan
menggunikan Persamaan 2.
o
wot

dimana | adalah intensitas hujan dalam
mmijam, R adalah hojan rancangan dalam
min, n adalah durasi bujan yang dihitung
dengan menggunakan persamaan  Kiepich
{Persamann 3}, dan { adalah jam ke =1

b e I Y

Setelah  didapatkan
langkah selanjutnys  adalah  menghttung
kedalaman  hujan, yang merupakan  hasil
perkalian antara intensitas hujan dengan
durasi hujan, Prosedur berikutnya adalah

intensitas  hujan,
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menghitung selisih antara kedalaman Bujan
yang berurutan. sehingga skan didapatkan
prosentase untuk tep selisth kedalaman
hujannya. Prosemtase tersehut  divrutkan,
dimana  prosentase  ferbesar  diletakkan
ditengah, dan sizanva  dinmtkan  secara
berselang seling kanan dan Kirinya. Blok
fvetograph metupakon  perkalion  untara
prosentase yang felah diunstkan dengan
hujan rancangan hasil analisis frekuensi,

3, Metode Tadashi Tanimotas
Tadashi 19649,
Triatmodjo, mengembangkan

Tanimcsle, dalim
208,
distribusi  hujan  jam=jaman  yang dapa
digunakan di Pulau Jawa. Distribusi hujan
di Jawa menurut Tadashi Tanimote tampak

pada Tabel 1.

Debit

m’fdet

0.8Tr Tg

Tabel |, Distribust hupan di Pulaa Jawa
mienurul Tadashn Tanimoto

Analisis Banjir Rencana

Foctiadaan
sungai mengharuskan seorang perancang
melakukan pengalihragaman  daga hujan
memedi data debat bamyir di sungai. Salah
safu meetode  untuk  melekukan  analisis

rckaman  dots debit di

banjir FANCAnAnN adalah dengzan
menggunakan  analisis Hidrograt® Satoan
Simtetik ( HS5 ) Nakavasu,

HS5 Makayasu memiliki bentuk dan

sifat seperti pada Gambar 1.

0.3°ap
0,30p

L

{

Tp Tos

L =
1,5Tpa

Goambar 1. Bentuk tipikal H5S Mokayisu

Pada kurva naik, dimana t < Tp, maka

PErsansn debitnyva mengeunakan
Persamaan 4.
24
H=0px o LA B e e )
Tp

dimana €t adalzh debit pada jam ket
(dalam m idet), Op adalzh debin puncak
(m*fdat), dan Tp adalah jam puncak (jam).
Pada saml mencapal debit puncok.
wuitu saal Tp=Te+0.8Tr. muka persamaan
debit vang digunakan adalah Persamaan 5.
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& Be ]m

1]
Up?[i&][unﬁ’n’,,,

dimans A adalab lvas daerah pengaliran

Sungai {km’), Re adalah curah hujan efektif

(mm}), Ty adalah wakiu dari puncak banjir
sampai 0.3 » debit puncak banjir.
Milai

tergantung dari panjang sungai yang ada.

Ty memiliki 2 persamaan,
Intuk panjang sungai vang lebih dar 15
ki, mwika  digunakan  Peesamdn 6,
sedanghan wnluk panjang sungm Kirang
dan 15 kmi, dipunakan Pecsanaan 7.

RS 1)1, IERS————— |

e 0T N L S LT

Sedangkan pada kurva tarum, juga
terdapat 3 persamaon  yang - dapat
digunakan, fwerganung dart mlad T oyang
akan dihmung. Pada  Tp=i<Tys,
persamaan dehitnya menggunakan
Persamaan &, pada Tos=1<Tus persamaan
debitnya menggunakan Persamaan 9, dan
sapt 1>Tqy . maka persamaan  debitiya
mengeunakan Persamaan 10,

maka

=T
Gr=Qpa 0,3 O3 iciiesiiceciosiissiensss | B)
(1=Tp AT 54Ty 5 ) |F'H|“*-FIH:|

Opadat TR veererrarsvere e ]

||:|-1|.;.I.| LEY |.-_,3||
Ot =0px,3 2Ty 3

Seboah hidrogral juga memiliki aliran
dasar {base Jenw) Aliran dasar pada sebuah
DAS  dapat dihitung  menggunakan
Persamaan 11 {Sr1 Harto, 2000,

Ou=04751, A% w0 (1)

dimans A adalah luas DAS (km2), dan D
atalah kerapatan jaringan kuras (drainage
denxity) atau jumiah panjang sungai sems
nngkat tiap satuan leas DAS,

Aliran antarn adalah salah satu dan
komponen  alivan  permuekasn.  Menun
Triatmodjo, 2008, aliran antars memnpakan
bagian dari  infilrasi, biasanya  tidak
termasuk dalam  aliran  permukaan  vang
dihitung dengan kurva kapasitas infiltras:.
Schingza menycederhanakan
analisisnys, perkiraan aliran  permukaan
Razanwa dihimmg demgan  menggunakan
indeks infilteasi {O) Besamnya  indeks
mfiltrasy dapat dengan
mengouaskan Persmmaan 12 (5a Harto,
20001,

uniuk

dihitumg

i, =000~ TENA + RS 0 TN L (1)

dimane SN adalah frekuensi sumber atan
perbandingan antara jumlsh pangsa sungai
tingkat satu dengan julah pangsa sungus
semua fingkai,

Debit banjir merupakan penjumlahan
dari perkalian unit hidrograf vang berasal
dari HSS Nakayasu dan hujun  efeknf
{didapatkan dar agihan hojan dikurang
dengan nilai phi indeles (011 dengan aliran
dasarnys,

METODE PENELITIAN
Lokasi Penclitian

Lokasi penelitian wntuk mokalah ini
mlalah DAS Opak di Provinst Doerah
Istimewn Yogyokarta, Lokasi Sunga Cpak
tamipak pada Gambar 2,
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Gambuor 2, DAS Opak

Tahapan
Penelitian ini terbagi dalam beberapa
tahapan sebagai berikut;

1. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan  data  sekunder  pada
penelitian ini meliputi: data cursh hujan,
dimana stasiun hujan yang terdekat dengun
dacrah pencliian adalah  Stasivn  Hujan
Pakem, Bromggang, Kempui, Gondangan,
Angin=angin,  Banjarharjo,  Prumpung,
Jungkang, Pramboanan, Koelombo, Krajan,
[l Juwengan,
Sorogedug, Santan Baral, Depok, Tanjung
Tinte, Trukan Sorogedug, Berbah, Mrican,
Kedung  Kens, Karangploso,  Gandok,
Tereng, dan Barongan, dengan panjang
it hupan dary tabun 1986 hingga 2005,
it debit dort stasion AWLE (Automatic
Water
mahun 1993 sampai dengan 2003, dan data
LEHmetri sungai,

Bernn,  Sambiroto,

Level Recorder) Karmng Semu

1. Analisis data

a. Amalisis Hidrologi
Analisis  hidrologi

melakukin

dimubai  dengan

analisis  frekuensi,  membuai
fvetograph denpan mengoonakon metode

ABM  dan  Tadashi  Tamimoto,  dan

menghitung  lidrogral  safuan sinletik
dengan mengeunakan metodes Nakaymso,
b, Analizs Hidraulika

Analisis hidraulika dilakukan dengan
menggunakan  soffware HEC-RAS versi
4.1, Soffwore HEC=RAS ini digunakan
untok mengetahur Ketnpean moka ar di
Sungal Opak akibat adanye masukan debit
banjir hasil dan analisis hideolog,

X Analisis hasil dan pembahasan

Berdasarkan  analisis hidrologi, muka
akan didapatkan perkitraan besaran debit
banjir vang terjadi di DAS Opak untuk kala
ulang 23 tahun, Hasil dari analisis hidrologi
dimasukkan sebagm data masukan pada
analisis  hidraulika  dengan  menggunakan
HEC-EAS.  schingga  akan
didapatkan ketinggion muks wr bangir di
Sugai Chpak.

sofwane

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hid rologi

Amalisis hidrologi  dilakukan  untuk
mendapatkan  debit banjir kala ulang 25
tuhun, vang selanjutnys akan digunakan
schager  data
hidraulika,

musgkan  untuk  wnalisis

1. Data Hujan
[aty hopan ontuk DAS Opak diambil
dari Stasion Hujan Pakem, Bronggang,

Kemput, Ciondangan, Angin=angin,
Binjarharjo, Prumpung, Jangkang,
Prambanan, Kolombo, Kmjan,  Dolo,

Beran, Sembirote, Jewengan, Sorogedog,

Santan  Barat, Depok, Tanmjung T,
Trukan Somgedug.  Berbah,  Mrican,
Kedung  Kens, RKarangploso,  Gandok,

Terong, dan Barongan, Dot hoajan vang
tersedia adalah dats hujan haran dan tahun
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1986 hingga wahun 2005, schingga pada
pengambilan seri datanys menggunakan
metode SETIFR.

partial duraiion

Selanjuimya, dari date hujan hanan tersebut

diambil
bolannya sehimpen didapatkan dats hujan
vang tertera pada Tebel 2.

daga  maksimum  dalum setiap

Tabel 2. Data Hujan DAS Opak

[T Ll
) M a480 ] TR W HT
ey = a0 A0 330 T Ek
15EH Btz 1ILTD i Jia2 0TS
T5ER Bowtd Baal E&TH ERE-L g
FE0 AT T ] L el nat
gl mm 159 iR TG M, il
i -r) L7 E Bas i AL o af
L] BOs Ty Ehd s FE%:{
Pl Badh A B B Huhl
=il TTaha ar7e TR L il
i Bl A 21 AnE L L]
L= LR 243 (EES a40s 10Be
] 1 ) wa S2E frdi] e
=] ] 11 BRI =] iz
Fooeil Bl .70 B LAl M7
20 LN 05,20 L 2 ] L s
b rad] LIS #4138 L ] nax BT
i -] T2 BOHd T S5
AL EfuTR 5858 =) (=R E LR
A7 H Sl [
1. Analisis Frekvensi
Hujan TANCANEIN merumnt

probabilitasnya pada DAS Opak untuk tiap

) 10 17,80 TIIE  ERIT
iz Lo -1} ot 4iie pldm
L] ER 1] B2 ] kM ]
G5 .48 152 A Bl L)
el Tl L 171 T L)
LT nm i oE aRIE Egm
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distribust frekuensi dionjukkan pads abel
3

Tabel 3. Hujan Rancangan [DAS Opak

WOFPARL =TT UWEEL =T |
Procablicas  wokweillang T Fal ar T o T ) KT
[T ESEERERTR] k] =i_2H 238 =1_1H i =11l B3ds =108
153 2 ot o Shid =l S A0 =11 5348 =l 18
0¥ % WRAF e WRTO 0T R AT MR D
L1 10 13es 128 Tz 124 Him 120 360 133
oo =0 18 24 NE 14 12704 BT 122,20 1501
=1} o] 115,63 178 T3 1T 1234 2 125,100 208
o0 =] 123,81 204 124,55 213 1307 2,20 i, 2E3
[=11] ] =] 120 213 123,87 240 137 S 1EL0 SIT
Hasil  analisis  distribusi  frekuensi 3. Altermating Block Method (ABM)

pada Tabel 3 selanjutnya diwji dengan
mengpunaken op Chi Koadeat dan o
Smirnov Kolmogoroy, Hasil pengupan Chi
Kuadrat  dan Kaolmogoroy
menyalakan bahwa disimibusi vang terbaik
wdalah Log Pearson 111

Smimay

Hasil analisis  fperograph  dengan
mengounakan metode ABM untuk huojan
rencang pada kala ulang 25 ahun tampak
pada Tabel 4. sedangkan blok=blok dan

hyetegraph tampak pada Gambar 3,
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Tabel 4. Hitungan agihan hujan mengegunakan metode ABM uniuk DAS Opak

T, At l LT, Ap B hyetegraph
{iam) {iam| (mim/jam] {mm} fmm (3] fs)  {mmj
1 1 Te.ar 7647 TRET B4l are 473
2 12 £5.70 .41 1454 1183 490 .24
3 3 T 101,16 8,75 740 180 913
4 34 718 108.1 T.54 .03 Gl43 7857
5 45 229 114,54 f,24 4.99 ME 14
(i 55 20,05 120.30 536 429 £.03 7.54
7 & 17.86 125.08 473 178 4.20 5.3
Jumkah 12503 100,00 D000 13504
il
=1
i)
]
T
£
;." LR
2]
-0
10
0
1 I 1 q 5 I )
t{jam)
Gambar 3. A gilan hujan ABM DAS Opak
Berdasarkan Tabel 4 don Gambar 3 Tabel 5. Hitungan apihan hujan
tampik bahwn kedalaman hujen maksimam mengeunakan metode Tadashi Tanimoto
di DAS Opak menunit metode ABM adalah untuk MAS Cpak
sehesar 70,87 mmy,
1 %o P
4.  Tadashi Tanimoto —fam) {mem)
i il 1 28% 32.51
Husil  analisis  fvetograph  dengan 2 24%, 2001
menggunakan metode Tadashn Tamimoto 3 17% 21,285
1 & o
untuk hujan rencana pw:la_ kala LL{an{g 23. ; 1?3‘;:‘ 1;“;';5
fahun tampak pada Tabel 3, dan distribusi P 5.5% 6,88
hujannya ampak pada Gambur 4 I 4% 5,00
& 3.5% 4,38
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Gambar 4. Agiban hujan metode Tadashi Tanimote DAS Opak

Berdusarkan Tabel 5 dan Gambar 4
tampak habwa kedalaman huwgan terfinggi
menurut metode Tadashi Tenimofo adalah
sebesar 32,51 mm, jaul lebih kecil dari

Untok  membust  debit banjir
rancangan, langkah pertama vang harns
dilakukan adalah membuar hidrograf satuan
sintetik (M55} terlebih  dahulu.  Hasil

metode ABM. pnalisis  HSS  MWakayvasu mampak  pada
Ciambar -
5. Dehit Banjir Rancangan
iR
ifi
14
i 12
E 1o
g
% s
4
2
Q
2 -] 10 1% 20 % 0 3
Wkt (A1)

Cambar 5. Hidrogral Satuan Sintetik Nakavasu

Debit banjir rancangan  dianalisis
berdasarkan HSS Makavasu uniak masing=
masing metode agihan hajan, Analisis delsii
basgjir rancangan dibiiung untuk kils ulang
25 tahiumuin, duarmlisis
menggunakan hujan rancangan 25 whon,

sehingps

Hasil analisis debin rancangan kala olang 25

tahun wntuk metnde agihan hujen ABM
tampak pada Tabel & dan untuk metode
Tadashi Tanimoto tampak pads Tabel 7.
Sedangkan hidrogral’ banjir uniuk masing=
masing metode agihan bujan ditenjukkan
pada Gumbar 6,
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Tabel 6. Perhitungan debit banjir dengan mengegunakan HSS Naksvasu berdasarkon agihan

hupan metode ABM
Jam P b Pir [ET] LB, Oy D
Jdany fmiri {pren} L o ki i ity oy Yk | iy it
1 *T3 TE10 wa [P T] . T 3870
2 2 EAD e fa b0 aa.7 Bia4
a Tlh 110 Aa i TEahy 34,70 116,48
& AT 185,10 LT L] T an, 7 A, 57
] 14,54 185,18 L) 40,8 an, 1 FRI
L 754 TEAD 1138 BRI 348,70 T4k.05
T B PO 1510 1533 G51.71 38,7 P
n 1341 nEn Y an,tn TR
] 1137 ] an.70 P
10 (] EBL2H 34,70 [ R i
(A} il ABLAG 34,70 S8 0
] LT APLFA 0,70 A0, 0T
1= n b st an, i A, BT
14 A7 378 ap. M 5.4
i 43 ZiRad aa, 7o ki
L] W FALI LT axLAn
1 3,58 b W, =7, 50
18 ERE] 1A a8.M 24,90
19 285 1702 28,7 214,47
n P 184,05 an, M 168,10
2 -] 13BN M7 17084
vy PRt 12817 a8, 1 18441
23 182 LLy ] a8, 15872
# 1l HELAT an,Tn 138,50
@ 14T mL1E an,ro 13,
] 1.35 B2 3. 1il9a
2 Tad T 38,70 1AGEE
28 114 BT an, 108,47
= 1.8 Hiy an, T 108, 7H
5] aay SE.05 ag.m s
Ex] e Ba DG 38,7 DA
Ford 007 Aggan 20,70 Iy

Tabel 7. Perhitungin debit banjir denpan mengpunakan HSS Nakavasu berdasarkan agihan
hujun metede Tadashi Tammoto
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Ciambar 6, Hidrograf bangir kala ulang 25
tahun berdasarkan apthan hugan ABM dan
Tadashi Tammot

Berdasarkan Tabel 6 tampak bahwa
debil puncak rancangan untuk agihan hujan
metode ABM  adalab  sebesar 104673
m’fdet, sedanphksn  berdasarkan Tabel 7
tampak babwas debit puncak  rancangan
umituk metode  Tadashi
Tanimote sdalah scbesar 538,76 midet

agihan  hujan

Berdasarkan Tabel 6, Tabel 7. dan Gambar
i tampak  babwe  debit
menggunakin

banpr  hasil

TiNCAngan agihen  hujan
metode: ABM memiliki hasil perhitungan
hidregraf vang jauh lebih hesar daripada
mengpunakan agmban hujan  Tadashi

Tanimoto,

6,  Hekaman Debit AWLR

Hasil analisis debit banjir rancangan
dengan  menggunakan  HSS  Makayasu
selanpuinva akan divenfikasi menggunakan
datn  debit horisn hasil  chservasi yang
diperoleh dan stasion AWLR Karang
Semut, Rekaman data dan stasiun AWLR
Karang Semur  tampak  pada Tabel K

Tahel % Duata debie stasiun AWLR Karang Semut

| im Fah [T Apr [ jun ] Sop S =] Miw [
5700 3600 8ok ] 200 Tkl S50 4.é LE ) Lh il 1550 3021
9700 0000 PR ] 16 0 20ED 1040 5Bl 430 T4 g1 1IN
T 1x 550 Ers Lm A ZHl im 1L 15.00 wm
FLE TR v A0 B &30 L] Ik} Ty B4 flt wigh LR
a1.0h 17002 43,70 TR ] D0 .1 477 P oL 4200 5681
100 2.5 S5 .00 i (L1} M Lx 13,9 400 R
(El R ) sl R ] 15 85 130 k50 4 1.5} 3% FLALY
Pt i) E [ 11001 b IS 480 P | L= L0 1330 pEAT i

Dan Tabel 8§ selamuinys dilakukan
frekuensi 4 distribusi
frebuensi dan divii dengan menggunakan
Ujn Chi Kuadreat dan Simirmov Kolmogoroy,

analisis untuk

Hasil anulisis frekoens: debot baram di
stasiun AWLE Karang Semut tampak pads
Tabel 9.

Tabel 9, Hasil analisis frebuensi data debin harian stasien AWLE Karang Semut

Pia es B T daroiten stk Gebot (md/dY) Memirut Probabiliiasmgm
Pty Hablibrg hORRLAL LOGMIHMAL GLREEL LoGerEARE B
b LA AT LAl i Al .4 L1
(] R 1] B L1 5] i ] ERH ] B
&5 i WA [t AT =il W7 ot LR Dl
{1 % Bl (L] e} T WLTZ 02 ] D
&l 10w T 1,28 TS 1] Hull 138 s 1.1
O B HieH 175 T 124 THST pE] MM 18
00 Bl R1E W k] 23 2581 25 WA 235
i 100, T 23 AL Sad LA W MLE dwd
i 10K, oL W AN St B (=] 150 G
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Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode . Chi Koadr
didapatkan babwa distribws: terbak adalzh
distribusi Gumbel,  scdangkan  menur
pengijian menggunakan metode Smirnov
Kolmogorov, distribusi yang terbaik adalah
Log Pearson [IL Hsiao=Mei Wang, 2009,
menvataken  bahwa
Kaolmogerov febih valid danpads pengujian
Chi Kuadrat karena Smimov Kolmogorov
memiliki nilai | orror vang lebih kecil
daripada Chi Kuadrat dan kekuatan Chi
Kuadrat  lebih kecil danpada  Smirmov
Kolmogarov, BRI -HEUMAInY
tidak terpenuhi. Untuk itn rekaman dehie
AWLR memiliki debit kala banjir kala
ulang 25 tahun adalab schesar 24204
moidet,  sedusi dengan  hasil  pengujian
Sinimov Kolmogomow.

pengujian - Smimoy

kecuali

Amnlisis Hidraulika

o g

Ayl

Anahsis hidroshiks dilabukan dengan
menggunakin  software HEC-RAS  versi
4.1, Anahss hidrsuhika im dilakoken antuk
mengetahul elevasi muka air di Sungai
Cipak jika terjadi debit banjir kala ulang 235
tahun untk tiop metode agihan hujan dan
data deba dari AWLE.

1. Lay Out Sungai Cpak

Untuk melakuksn analisis hidraulika
menggunakmn yoffware HEC-HRAS, maka
perlu dibuat iy owt sungainva terlebih
dahuly, Lay owr Sungai Opak pada software
HEC=RAS tampak pada Gambar 7,

Setelah membual foy owr  sungai,

maka langkah  selampuinya  adalah

memesukkan mput data berupa duta debae
banjir dan hidrograf vang tefah dianalisis
pada analisss hidrologi, Pada penclitian ini
analisis hidraulikanyva menggunakan alivan
steady, schingga data debit banjir vang
dhimasukkan

adaleh debit  puncakaya

Ciembar 7. Lav our Sungar Opak

Profil mwks air untuk mput data
berupa data debit hasil rekaman AWLR dan
debit - banjir  beragihan metede ARM

menggunakan soffware HEC-RAS versi 4.1
Tampiek pada Gambar g
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Crambar B, Profil muka air dengon input dota debit AWLER dun debit banjir beragihan ABM

Berdasarkan Gambar 8 tampak bahwa Profil muka air untuk  input  diata
elevasi muka air dengan debit banjir  berupa data debit hasil rekaman AWLR dan
beragiban metode ABM jauh lebih tinggi  debit banjic  beragihan  metode Tadashi
daripnda rekamun datn AWLR. denpan Tonimote menpgunaban  soffvare HEC=

selisih kedalaman mukn air mencapai 2.4 RAS wversi 4.1 fampak padn Gambar 9.
m.

T LR R

[T

Gambar 9. Profil muka mir dengan input data debit AWLR dan debit banjir beragihan
Tadashi Tanimaors
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Berdasorkan Gambar @ tampak bahwa
clevasi muka wir dengan debit  banjir
heragihen metode Tadasht Tanimoto jauh
lehih tinggl darpada rekaman data AWLE,
dengan  selisih kedalaman  muka  air

mencapal 1,158 m,

KESIMPLLAN DAN SARAN
Kesimpulian

Duri hasil pembezhasan dapat ditarik
kesimpulan:

1. Distribusi hujan terbaik untuk data hujan
di DAS Opak adalah distribusi Log
Peapson 111, denmgan kedalaman Bojan
maksimum  menurul aghan hojan
metode ABM sebesar T687 mm, dan
menurut agiban hujen Tadash Tanimoto
adalah sebesar 32,51 mm.

. Besar debit puncak banjir rancangan
kala ulang 25 tahun  menggunakin
metode Makuwvasy dengan pole agihan
ABM adalah  sehesar 10468 midet,
sedangkan untuk pola agihan Tadash
Tanimoto adalah sehesar 558,76 m/det,

3. Berdasarkan hasil analisis  frekuensi
debit AWLR Karang Semut, debit banjir
kala ulang 25 tuhun adalah sebesar
242 04 midet,

4. Elevasi muka air banjir  berdasarkan
debit banjir rancangan mepggunakan
pola agihan hujan ABM lebih tinggi 2.4
m dibandingkan ¢levast muka air banjir
berdasarkan  rekaman date AWLR
Karang Semut

5. Elevasi muka air banjir berdasarkan
debit kanjir rancangan  menggunakan
pola agihan hujen Tadashin Tammoto
lebih tngg 118 m dibandingkan elevas
mukn wir banjir berdasarkun  rekoman
data AWLR Karang Semut,

(=]

6. Berdasarkan  analizsis. hideologi  dan
hidraulika, tampak bahwo pola agihan
hugan metode ABM memiliks hasil debit
rancangan lehib tinggi daripada metode
Tadashi Tanimoto, namun kedua metode
apitan hujan tersebut jouh lebib tinggd
danpada rekaman debit AWLR.

7. Perlu kehat=hatian pada penutliban
metode hidrograf satuan simtetik maopun
pola amban bhujan  dalam  melakukan
analisis debit banjir rancangan,

Saran
Saran vang dapat diberikan adelsh

sebagan berikut:

1. Perlu penelitian lebih banjut untuk dat
AWLR vang lehih panjang.

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk pola
gpiban hujan ving lain,

A Perlu penelittan lebib lunjut
metnde hidrograf sstuan sintetik vang
kstim,

wituk
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